
 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Finansial Islam semakin berkembang dan semakin fundamental di seluruh 

dunia. dalam keuangan Islam, prinsip-prinsip syariah menekankan adanya 

keadilan, transparansi, dan keberlanjutan dalam semua aspeknya. Sektor keuangan 

Islam menghadapi tantangan baru dan peluang untuk memanfaatkan inovasi 

dalam pemberian layanan yang terbaik kepada deposan di seluruh dunia seiring 

dengan kemajuan teknologi (Setiawati et al., 2024).  

Bank sebagai perusahaan yang mengumpulkan dana dari nasabah dalam 

bentuk tabungan kemudian disalurkan kembali dalam bentuk pembiayaan. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 21 tahun 2008 tentang 

Perbankan syariah, Bank syariah berope irasi beirdasarkan prinsip Islam. Se icara 

uimuim, bisnis Bank syariah te irdiri dari Bank u imuim syariah, Bank peimbiayaan 

rakyat syariah dan u init uisaha syariah (Fatmawati & Hakim, 2024). 

Financing To Deiposit Ratio (FDR) salah satu i meitrik likuiiditas yang 

diguinakan oleih peirbankan syariah. FDR me inggambarkan huibuingan antara kine irja 

pembiayaan yang disalurkan bank dan dana yang dipe iroleih oleih bank. Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa seibuiah bank dapat meimbayar keimbali seitoran dan peinarikan 

deiposan hanya de ingan meingguinakan kreidit dari su imbeir likuiiditasnya. Akibatnya, 

keitika seibuiah bank me imiliki FDR yang tinggi dan me imbeirikan seijuimlah beisar 

pinjaman, poteinsi keiuintuingannya akan le ibih tinggi. Stru iktuir peindanaan, liku iiditas 

aseit, liabilitas ke ipada pihak lain, dan komitme in peimbiayaan keipada deibituir 

meimpeingaruihi liku iiditas bank. Peingeilolaan liku iiditas dilaku ikan oleih bank BMI 

deingan meinilai risiko liku iiditas bank. Untu ik meingeitahuii seibeirapa beisar risiko 

likuiiditas meinggu inakan rasio peimbiayaan te irhadap DPK ataui FDR (Hakimu il‟Izza 

& Utomo, 2022). 
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Tabeil 1.1 

 FDR PT. Bank Muiamalat Indoneisia Tahuin 2016-2023  

Tahu in  Triwuilan  

I 

(%) 

II 

(%) 

III 

(%) 

IV 

(%) 

2016 97,30 99,11 96,47 95,13 

2017 90,93 89,00 86,14 84,41 

2018 88,41 84,37 79,03 73,18 

2019 71,17 68,05 68,51 73,51 

2020 73,77 74,81 73,80 69,84 

2021 66,72 64,42 63,26 38,33 

2022 41,28 41,70 39,27 40,63 

2023 42,47 42,78 45,04 47,14 
      Suimbeir: https://www.bankmu iamalat.co.id 

 

Beirdasarkan tabeil 1.1 pada triwuilan I tahuin 2016 sampai triwuilan II tahuin 

2018 meinuinjuikan FDR beirada di posisi 80%-100% yang artinya dalam kondisi 

seihat. Namu in, pada tahu in beirikuitnya ditahu in 2018 triwuilan III hingga triwu ilan 

IV tahuin 2023 ini me ingalami peinuiruinan namu in masih beirfluiktuiatif. Hal te irseibuit 

meinandakan rasio FDR ku irang seihat dan masih beiluim eifisiein dalam me inyalu irkan 

dana pihak keitiga kareina di bawah 80% (Sapuitra eit al., 2023).  

Seimakin tinggi FDR me inimbuilkan tingkat liku iiditas suiatui bank akan 

meinuiruin, dikareinakan dana yang le ibih banyak dialokasikan ke ipada peimbeirian 

peimbiayaan ataui financing. Namu in beirbeida jika FDR reindah akan me inuinjuikkan 

bank seimakin likuiid. Kondisi BMI yang sangat liku iid meinuinjuikkan banyak dana 

masyarakat yang tidak dimanfaatkan ataui meingangguir, Seihingga meinguirangi 

peiluiang BMI u intu ik meimpeiroleih keiuintuingan yang le ibih ideial kareina BMI tidak 

meimaksimalkan fuingsi inteirmeidiasinya seicara baik. Oleih kareina itui, BMI haru is 

dapat meingatuir dana masyarakat yang teilah dihimpu innya deingan optimal u intuik 

meimbeirikan peimbiayaan te irteintui (Muinandar, 2022). 

Salah satu i peinyeibab kondisi FDR yang reindah seicara inteirnal peingawasan 

keitat teirhadap peingguinaan dana seisuiai reincana deingan peirbaikan peireincanaan 

uisaha uintuik leibih matang, keimuidian meininjaui keiteirseidiaan dana yang me imadai 

uintuik opeirasional u isaha yang meinjadi hal yang diu itamakan. Dari sisi e iksteirnal 

meimpeirtimbangkan keimuingkinan peirilakui tidak teirduiga dari pihak pe iminjam 

meinjadi bagian peinting dalam meimbeirikan pinjaman, keimuidian peirhatian 

https://www.bankmuamalat.co.id/
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teirhadap keibijakan peimeirintah yang dapat be irdampak pada u isaha deingan 

meingantisipasi faktor-faktor eiksteirnal yang mu ingkin meimpeingaruihi kineirja uisaha 

juiga sangat dipeirluikan (Harisanti eit al.,2024). FDR pada tahuin 2020 hingga 2021 

meinuiruin seibeisar 31.51% kareina pandeimi COVID-19 meingkondisikan prose is 

peincairan dana dari reikeining teirteintui uintuik meimeinuihi keiwajiban finansial 

peiruisahaan. Meinuiruit Peiratuiran PBI No. 17/11/PBI/2015, angka FDR  dite itapkan 

dan dipeirtahankan pada tingkat ide ial 80%-100% uintuik eifeiktivitas biaya dan 

manajeimein likuiiditas (Sapuitra eit al., 2023).   

Tingkat profitabilitas pe irbankan syariah  me injadi indikator dari pe iningkatan 

kineirja keiuiangan. Profitabilitas se ibuiah peiruisahaan dapat dideifinisikan seibagai 

keimampuiannya u intuik meinghasilkan keiuintuingan ataui seibagai indikator se ibeirapa 

baik manajeimeinnya meinjalankan tuigasnya. ROA me iruipakan salah satui rasio yang 

diguinakan uintuik meinilai profitabilitas (Puitri eit al., 2024). 

Tabeil 1.2 

ROA PT. Bank Mu iamalat Indoneisia Tahuin 2016-2023 

Tahu in Triwuilan 

I 

(%) 

II 

(%) 

III 

(%) 

IV 

(%) 

2016 0,25 0,15 0,13 0,22 

2017 0,12 0,15 0,11 0,11 

2018 0,15 0,49 0,35 0,08 

2019 0,02 0,02 0,02 0,05 

2020 0,03 0,03 0,03 0,03 

2021 0,02 0,02 0,02 0,02 

2022 0,10 0,09 0,09 0,09 

2023 0,11 0,13 0,16 0,02 
Suimbeir: https://www.bankmu iamalat.co.id 

 

Beirdasarkan tabeil 1.2 meinuinjuikkan bahwa peirtuimbuihan ROA me ingalami 

fluiktuiatif dari tahu in 2016 hingga 2023. Pe iratu iran Bank Indoneisia Nomor 

13/1/PBI/2011 me ineitapkan ROA dianggap beiluim seihat jika kuirang dari 1,5%, 

seidangkan ROA yang le ibih beisar dari 1,5% dikatakan se ihat (Falinda & Mu iniarty, 

2023). Oleih kareina itu,i ROA di tahuin 2016 hingga 2023 BMI masih 

dikateigorikan kuirang seihat di bawah 1,5%. Salah satu i faktor yang meimpeingaruihi 

profitabilitas yakni liku iiditas, yang dapat diu ikuir oleih FDR. Rasio FDR yang le ibih 

beisar akan beirdampak pada kapasitas liku iiditas bank, yang me ingakibatkan nilai 

https://www.bankmuamalat.co.id/
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yang leibih reindah. Peiningkatan profitabilitas bank akan dipe ingaruihi oleih 

likuiiditas bank yang re indah (M. K. Sari, 2023). Reindahnya FDR me inuinjuikkan 

bank meimiliki likuiiditas baik, namu in tidak mampu i meinyalu irkan peimbiayaan 

seicara optimal, hal te irseibuit meinyeibabkan tingkat profitabilitas tu iruin (Astuiti & 

Kabib, 2021). 

Reindahnya nilai ROA maka ke imampuian bank teirseibuit seimakin kuirang 

dalam meingeilola aktiva u intuik meinciptakan keiuintuingan seibeiluim pajak (Aguistina 

eit al., 2023). Fluiktuiasi meingindikasikan beirbagai masalah seipeirti teikanan 

peirsaingan dan peiruibahan reiguilasi yang teiruis beiruibah. Kondisi ini meinimbuilkan 

keikhawatiran di kalangan pe imangkui keipeintingan teintang keimu ingkinan 

meiningkatnya risiko kine irja keiuiangan perusahaan yang dapat meingakibatkan 

stabilitas dan keibeirlanjuitan opeirasional (Buidianto & Deiwi,2023). Peinju ialan yang 

tidak stabil adalah su imbeir uitama naik tu iruinnya ROA dan pe inuiruinan peirpuitaran 

total aseit. Peinuiruinan ini meinuinjuikkan bahwa bisnis teirseibuit seimakin bu iruik 

dalam meingeilola aseitnya uintuik meinghasilkan keiuintuingan (Partiwi & He irawati, 

2022).  

Peirmasalahan profitabilitas ini me iruipakan masalah sisteimik yang 

meimbahayakan keibeirlangsuingan opeirasional BMI. Dimana, hal ini akan 

beirdampak pada keiinginan masyarakat u intuik meinjadi nasabah fu inding dan 

nasabah landing, deingan deimikian nasabah tidak te irlalui teirtarik deingan bank 

teirseibuit kareina tingkat laba yang re indah. Seilain itui, geijolak bisnis yang me ilanda 

beibeirapa tahuin teirakhir meinuiruinkan keipeircayaan masyarakat, yang ditandai 

deingan peinuiruinan DPK dan peimbiayaan. Seilama peirtuimbuihannya, Peiruisahaan 

beirfokuis pada peimbiayaan korporat dan BMI se idang meingalami permasalahan 

bahkan keikurangan dana. Kare ina BMI teilah meimbeirikan banyak dana ke ipada 

bisnis seipeirti peirtambangan dan produ isein CPO, Hal ini me injadi hasil dari strate igi 

bisnis yang bu iruik. BMI haruis beirkonseintrasi pada reitail kareina popuilasi muislim 

teirbeisar di duinia yang beirada di Indoneisia yang akan me imbeirikan pangsa pasar 

leibih beisar (Muiamalat. n.d,2021). 

Meiskipuin buikan faktor yang paling signifikan dalam le imbaga keiuiangan 

Islam, Capital Adeiquiacy Ratio (CAR) adalah me itrik lain yang beirguina bagi bank-
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bank Islam. Seilain itu i, nilai profitabilitas yang tinggi akan me ingikuiti dari nilai 

CAR yang tinggi. Se imuia opeirasi yang dilaku ikan oleih peirbankan Islam didu ikuing 

dan meimuingkinkan para praktisinya u intuik meirasakan hasil dari u isahanya. Beiluim 

lagi seijuimlah uipaya me incari keiuintuingan yang beiruibah meinjadi keipuituisan uintuik 

meinduikuing program-program yang dimaksu idkan uintuik meimbantui seibuiah bisnis. 

Untuik meinguikuir seibeirapa banyak modal yang dimiliki su iatui peiruisahaan u intuik 

meindanai aseit beirisiko adalah CAR yang digu inakan dalam analisis ini uintuik 

meingeivaluiasi profitabilitas. Tingkat CAR yang tinggi dapat me iningkatkan 

keiinginan masyarakat u intuik meinabuing ataui meinyimpan uiang di bank, me injamin 

bahwa cuikuip dana te irseidia uintuik diguinakan dalam opeirasionalnya (Hakimu il‟Izza 

& Utomo, 2022). 

Tabeil 1.3 

CAR PT. Bank Muiamalat Indoneisia Tahuin 2016-2023 

Tahu in  Triwuilan  

I 

(%) 

II 

(%) 

III 

(%) 

IV 

(%) 

2016 12,10 12,78 12,75 12,74 

2017 12,83 12,94 11,58 13,62 

2018 10,16 15,92 12,12 12,24 

2019 12,58 12,01 12,42 12,42 

2020 12,12 12,13 12,48 15,21 

2021 15.06 15,12 15,26 23,76 

2022 33,39 34,06 33,86 32,70 

2023 32,38 31,28 28,67 29,42 
Suimbeir: https://www.bankmu iamalat.co.id 

 

Beirdasarkan tabeil 1.3 di atas meinuinjuikan bahwa nilai CAR di tahu in 2016-

2023 meingalami flu iktuiatif. Nilai CAR seibeisar 12,10% triwuilan I ditahu in 2016 

hingga triwuilan IV 29,42% ditahu in 2023, Beirdasarkan POJK No.8/POJK.03/2014 

CAR yang seihat beirada di atas 8% (Aguistina eit al.,2023). Dapat disimpu ilkan 

bahwa, Deingan meimpeirtimbangkan risiko peinyalu iran dana, risiko pasar, dan 

risiko opeirasional, bank BMI mampu i meinjaga rasio keiwajiban modal minimu im 

agar tidak di bawah nilai ideal. Keiteirkaitan antara CAR dan tingkat ke ipeircayaan 

masyarakat teirhadap bank syariah te irleitak pada keimampuian modal bank u intuik 

meinangguing poteinsi keiruigian, teiruitama dalam aktivitas pe imbiayaan. Oleih kareina 

itui, nilai CAR tinggi maka tingkat ke ipeircayaan masyarakat te irhadap bank syariah 

https://www.bankmuamalat.co.id/
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seimakin tinggi. Deingan deimikian pada gilirannya akan me iningkatkan 

profitabilitas bank syariah se icara keiseiluiruihan (Peirtiwi eit al., 2024). 

Pada tahuin 2021, Meilaluii meikanismei right issuiei, Badan Peingeilola Keiuiangan 

Haji (BPKH) me imbeirikan suintikan modal seibeisar 1 triliu in keipada bank BMI. 

BPKH meineirbitkan seikuiritas suibordinasi uintuik meinyeitor tambahan 2 triliu in pada 

awal tahuin 2022. Peinyuintikan modal ini me impeirkuiat rasio keicuikuipan modal 

bank BMI (Hosein & Qizam, 2023). 

Seicara uimuim, rasio kineirja uitama bank BMI di tahu in 2022 me ingalami 

peiningkatan, seipeirti dibu iktikan deingan meimbaiknya beibeirapa rasio inti 

keiuiangan. Rasio keiwajiban peinyeidiaan modal minimuim  beirada di atas syarat 

minimuim yang disyaratkan OJK di tingkat 8%. Dalam hal ini kondisi bank BMI 

dikatakan seihat. Namu in Peinuiruinan laba beirsih dan peiningkatan biaya ope irasional 

yang tidak diimbangi de ingan keinaikan peinju ialan adalah faktor-faktor tambahan 

yang beirkontribu isi teirhadap keiruigian dalam CAR (Heidiati & Hasanuih, 2021). 

Meinuiruit peineilitian (Suipriadi eit al., 2021) dan (Sakti & Tandean, 2024) 

meinyatakan bahwa FDR me impeingaruihi seicara positif signifikan te irhadap 

profitabilitas, Seidangkan (Fauiziah eit al., 2022) meinyatakan bahwa FDR me imiliki 

peingaruih signifikan yang ne igatif teirhadap profitabilitas. Penelitian (N. A. Putri et 

al., 2022) FDR tidak berpengaruh terhadap ROA. Pe ineilitian yang dilaku ikan oleih 

(Rahmani & Jannah, 2024), (Yushinta et al., 2020) meinyatakan bahwa FDR 

beirpeingaruih positif signifikan te irhadap CAR. Berbeda dengan penelitian 

(Siyamto & Pravasanti, 2024) FDR berpengaruh negatif signifikan terhadap CAR. 

Peineilitian (Paparo eit al., 2024) meingeimuikakan bahwa CAR be irpeingaruih 

signifikan dan me imiliki hu ibuingan positif te irhadap profitabilitas. Se idangkan 

Peineilitian (Wuilandari, 2024) meinyatakan bahwa CAR  tidak be irpeingaruih 

teirhadap  profitabilitas. Penelitian (E. W. Sari et al., 2023) dan  FDR secara tidak 

langsung melalui CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA, berbeda 

dengan penelitian (Arisma, 2022), (Lukmansyah, 2021) dan (Pertiwi et al., 2024) 

CAR mampu memediasi pengaruh FDR terhadap ROA. 
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Tabeil 1.4 

ROA Bank uimu im syariah tahuin 2023 

Bank Umu im Syariah Reituirn On Asseit (%) 

Bank Muiamalat Indoneisia 0,02 

Bank Syariah Indoneisia 2,35 

BCA Syariah 1,49 

Bank Meiga Syariah 1,96 

Bank Aceih syariah 2,05 

Bank Panin Duibai syariah 1,62 

BTN Syariah 1,07 

BJB Syariah 0,62 

Bank Peirmata Syariah 1,3 
Suimbeir:laporan keiuiangan Bank Muiamalat Indone isia, Bank Syariah Indone isia,BCA Syariah, 

Bank Meiga Syariah, Bank Ace ih Syariah, Bank Panin Du ibai Syariah, BTN Syariah, BJB 

Syariah,Bank Peirmata Syariah 

Beirdasarkan reiseiarch gap dari peineilitian teirdahuilui dan feinomeina yang 

teirjadi, adapuin peirbeidaan deingan peineilitian seibeiluimnya yakni objeik peineilitian di 

Bank Muiamalat Indoneisia tahuin 2016-2023 dan adanya variabe il inteirveining 

beiruipa CAR. Mengacu tabe il 1.4 di atas nilai ROA bank BMI masih reindah dari 

bank syariah u imuim lainnya dalam me indapatkan keiuiantuingan, padahal bank BMI 

meiruipakan bank syariah pertama di Indonesia sejak tahun 1992.  

Dari latar belakang yang telah dijelaskan, maka penulis ingin mengetahui 

bagaimana Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) Terhadap Profitabilitas 

Dengan Capital Adequacy Ratio (CAR) Sebagai Variabel Intervening Di PT. 

Bank Muamalat Indonesia Tbk. Periode Tahun 2016-2023. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Rasio Financing To Deposit Ratio (FDR) mengalami peningkatan dan 

penurunan yang berfluktuatif selama periode 2016-2023. 

2. Rasio Financing To Deposit Ratio (FDR) dalam keadaan kurang sehat 

pada tahun 2018-2023 dikarenakan di bawah 80% berdasarkan ketentuan 

Bank Indonesia. 

3. Rasio Return On Assets (ROA) PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk di 

tahun 2016-2023 dalam kondisi kurang sehat di bawah 1,5% berdasarkan 

ketentuan Bank Indonesia. 
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4. Rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) mengalami peningkatan dan 

penurunan yang berfluktuatif selama periode 2016-2023. 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini menitikberatkan pada Pengaruh Financing To Deposit Ratio 

(FDR) terhadap  Profitabilitas dengan Capital Adequacy Ratio (CAR) sebagai 

Variabel Intervening Di PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk Periode Tahun 2016-

2023. Berdasarkan latar belakang yang telah digambarkan di atas maka perlu 

membatasi masalah-masalah yang akan dibahas, untuk itu pembahasan akan 

dibatasi sebagai berikut: 

1. Data yang digunakan adalah laporan keuangan per-triwulan pada PT. Bank 

Muamalat Indonesia Tbk tahun 2016-2023. 

2. Data yang didapatkan melalui publikasi internet pada website otoritas jasa 

keuangan dan website PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. 

3. Kinerja profitabilitas pada penelitian ini hanya menggunakan rasio Return 

On Asset (ROA). 

4. Variabel yang digunakan adalah Financing To Deposit Ratio (FDR), 

Return On Asset (ROA) dan Capital Adequacy Ratio (CAR). 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) terhadap Return 

On Asset (ROA) di PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk periode tahun 

2016-2023 ? 

2. Bagaimana Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) terhadap Capital 

Adequacy Ratio (CAR) di PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk periode 

tahun 2016-2023? 

3. Bagaimana Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On 

Asset (ROA) di PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk periode tahun 2016-

2023 ? 

4. Bagaimana Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) terhadap Return 

On Asset (ROA) yang dimediasi oleh Capital Adequacy Ratio (CAR) di 

PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk periode tahun 2016-2023 ? 
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E. Tujuan Penelitian 

Terdapat beberapa tujuan dalam penelitian ini yang sesuai dengan 

permasalahan yang diajukan antara lain: 

1. Untuk mengukur pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR)  terhadap 

Return On Asset (ROA) pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk periode 

tahun 2016-2023. 

2. Untuk mengukur pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) terhadap 

Capital Adequacy Ratio (CAR) di PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk 

periode tahun 2016-2023 

3. Untuk mengukur pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 

Return On Asset (ROA)  pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk periode 

tahun 2016-2023. 

4. Untuk mengukur pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) terhadap 

Return On Asset (ROA) yang dimediasi oleh Capital Adequacy Ratio 

(CAR) pada  PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk periode tahun 2016-2023.  

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah dan memahami ilmu 

pengetahuan tentang rasio keuangan dan analisis profitabilitas pada PT. 

Bank Muamalat Indonesia Tbk  maupun pada Bank Umum lainnya. 

2. Bagi praktisi, penelitian ini dapat menjadi gambaran kondisi profitabilitas 

di PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk dan menjadi bahan masukan berupa 

informasi tentang pengelolaan yang efektif sehingga dapat menentukan 

arah kebijakannya kedepan. 

3. Bagi akademisi, penelitian ini pula dapat menjadi sumber referensi bagi 

penelitian sejenis dan juga dapat dijadikan perbandingan. Dan hasil 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih pemikiran dan 

pengetahuan.sehingga mampu memberikan kontribusi positif bagi 

perkembangan praktik pengelolaan kinerja keuangan secara baik dan 

benar.  
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G. Sistematika Penulisan  

Tujuan dari sistematika penulisan ini adalah untuk memudahkan pemahaman 

studi penulis. Lima bab yang membentuk sistematika pembahasan diatur sebagai 

berikut:  

Bab I Pendahuluan, meliputi latar belakang, identifikasi masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan  

Bab II Landasan Teori, meliputi Kerangka teoritis yang menjelaskan variabel 

penelitian,tinjauan pustaka yang merangkum penelitian sebelumnya, dan kerangka 

pemikiran,hipotesis 

Bab III Metode Penelitian, meliputi Jenis penelitian yang digunakan dalam hal 

populasi, sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, definisi 

konsep dan operasional, serta prosedur analisis data.  

Bab IV Hasil dan Pembahasan, Mencakup deskripsi objek penelitian dan analisis 

data meliputi analisis terhadap tiap variabel,pengujian hipotesis, dan pembahasan 

hasil uji hipotesis. 

BAB V Penutup, Mencakup kesimpulan, implikasi dan saran yang dilakukan 

dalam penelitian. 

 


